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ABSTRAK

L atar Belakang: Nyeri haid primer yaitu nyeri haid tanpa adanya kelainan organ reproduksi atau tanpa
kelainan ginekologi. Angka kejadian nyeri menstruasi di dunia sangat besar. Rata-rata lebih dari 50%
perempuan di setiap Negara mengalami nyeri menstruasi. Di Amerika angka persentasenya sekitar 60%
dan di Swedia sekitar 72%. Sementara di Indonesia diperkirakan 55% perempuan usia produktif
tersiksa oleh nyeri haid.

Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap nyeri haid (disminore)
primer pada mahasiswa Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.

Metode: Pre eksperimen one group pre and post test design. Populas penelitian adalah semua
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin sebanyak 113 orang mahasiswa.
Jumlah sampel 30. Teknik sampling menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Anadlisis dengan uji korelasi Spearman Rank (p=0,05 ).
Hasil: Pada pemberian 5 menit aromaterapi lavender tidak ada perubahan skala nyeri responden,
kategori nyeri haid terbanyak masih dalam kategori nyeri sedang yaitu sebanyak 21 responden (70%),
pada pemberian aromaterapi setelah 10 menit kategori nyeri haid terbanyak adalah nyeri sedang
sebanyak 13 responden (43,3%) dan pada pemberian aromaterapi setelah 15 menit kategori nyeri haid
terbanyak adalah nyeri ringan yaitu sebanyak 17 responden (56,7%).

Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap nyeri haid (disminore) primer
pada mahasiwa Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin (p=0,000) dengan koefesien korelas
0,894.

Kata Kunci: Aromaterapi Lavender, Nyeri Haid (Disminore) Primer
ABSTRACT

Background: Primary dysmenorrhea is painful menstruation without any abnormalities of the
reproductive organs or with no gynecological disorders. The incidence of dysmenorrheain the world is
very large. In average of more than 50% of women in every country experiencing dysmenorrhea. In the
United States the percentage figure of about 60% and about 72% in Sweden. While in Indonesia the
figureis estimated 55% of productive women suffer by painful menstruation.

Objective: To anayze the effect of aromatherapy lavender to primary dysmenorrheal of Midwifery
Academy Students at Sari Mulia Banjarmasin.

Methods. Pre experimental one group pre and post test design. The study population was all students
of the Academy of Obstetrics semester 2 at Sari Mulia Banjarmasin as many as 113 students. The total
number of samples were 30. The sampling technique was purposive sampling. Data collected by using
guestionnaires and observation sheets. Analysed by Spearman Rank correlation test (p = 0.05).

Results: In the administration of 5 minutes lavender aromatherapy on change in pain scae of
respondents, category dysmenorrheal most are still in the category of moderate is pain as many as 21
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respondents (70%), in the provision of aromatherapy after 10 minutes category dysmenorrhea is the
most moderate pain as much as 13 respondents (43,3%) and the provision of aromatherapy after 15
minutes of pain categories most are mild dysmenorrhea as many as 17 respondents (65,7%).
Conclusion: The usage of lavender aromatherapy effect on primary dysmenorrhea of Midwifery
Academy Students at Sari Mulia Banjarmasin (p=0.000) with a correlation coefficient of 0.894.

Keywords. Lavender Aromatherapy, Primary Dysmenorrhea

Pendahuluan

Puber atau pubertas merupakan masa
transis antara masa anak-anak dan dewasa
Pubertas pada wanita dimulai pada saat usia 8-
14 tahun. Awa pubertas berbeda-beda untuk
tiap individu tergantung dari bangsa, iklim, gizi
dan kebudayaan (Proverawati, 2009). Menurut
Anurogo dan wulandari (2011) salah satu tanda
pubertas adalah menstruasi, menstruas
merupakan siklus adami yang terjadi secara
regular untuk mempersiapkan tubuh perempuan
setiap bulannya terhadap kehamilan. Siklus
menstruasi melibatkan beberapa tahapan yang
dikendalikan oleh interaks hormon yang
dikeluarkan oleh hipotalamus, kelenjar dibawah
otak depan dan indung telur. Pada permulan
sklus, lapisan saluran rahim akan mulai
berkembang dan menebal. Lapisan ini berperan
sebaga penyokong bagi janin yang sedang
tumbuh bila perempuan hamil. Saat menstruasi

sebagian perempuan ada yang mengalami

gangguan haid yaitu dikena dengan istilah
nyeri haid (disminore). Disminore adalah nyeri
menstrusi yang dapat mengganggu aktifitas
sehari-hari, nyeri pada daerah panggul dan
akibat dari zat prostatglandin. Penyebab berasal
dari otot rahim saat menstruasi kontraksi terjadi
lebih kuat. Ada dua jenis nyeri haid yaitu
primer dan skunder. Nyeri haid primer yaitu
nyeri haid tanpa adanya kelainan organ
reproduksi atau tanpa kelainan ginekologi
sedangkan nyeri haid sekunder merupakan
nyeri haid yang dengan kelainan ginekologi.
Angka keadian nyeri menstruas di dunia
sangat besar. Ratarata lebih dari  50%
perempuan di setigp Negara mengalami nyeri
menstruasi. Di Amerika angka persentasenya
sekitar 60% dan di Swedia sekitar 72%.
Sementara di Indonesia angkanya diperkirakan
55% perempuan usia produktif tersiksa oleh

nyeri haid. Angka kejadian nyeri haid berkisar
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45-95% dikalangan wanita usia produktif
(Properawati, 2009).

Penelitian yang dilakukan peneliti pada
penelitian ini kurang lebih sama dengan
penelitian yang berjudul “Perbedaan tingkat
nyeri disminore primer sebelum dan sesudah
dilakukan teknik effleurage pada mahasiswa
prodi DIl kebidanan stikes ngudi waluyo
ungaran” oleh Frissilia (2014) dalam desain
penelitian yaitu one group pre test dan post test
yaitu untuk melihat apakah ada pengaruh
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan pada mahasiswa yang
mengalami  disminore primer. Pada hasil
penelitian  menunjukan  bahwa  sebelum
dilakukan teknik effleurage rata-rata skala nyeri
disminore primer sebesar 6,00 kemudian
berkurang menjadi 3,70 setelah dilakukan
teknik effleurage. Dari hasil penelitian tersebut
menujukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada pemberian teknik effleurage
terhadap tingkat nyeri disminore primer.
Penelitian yang berjudul “Manfaat pemberian

kompres hangat dalam mengurangi rasa nyeri

disminore primer pada remaja” yang dilakukan
pada 24 responden didapatkan hasil penelitian
88,89% terjadi penurunan nyeri setelah
diberikan kompres hangat. Sebelum dilakukan
kompres hangat skala nyeri yang paling banyak
adalah nyeri sedang yaitu sebanyak 55,6% dan
setelah dilakukan kompres hangat skala nyeri
yang paing banyak dirasakan adalah nyeri
ringan yaitu sebanyak 59,3% (Dewi dkk, 2014).

Nyeri disminore jika tidak segera diatasi
akan mempengaruhi fungss mental dan fisk
individu sehingga mendesak untuk segera
mengambil tindakan/terapi. Secara umum
penanganan nyeri dismenore terbagi dalam dua
kategori yaitu pendekatan farmakologis dan
nonfarmakologis. Secara farmakologis nyeri
dapat ditangani dengan terapi analgesik yang
merupakan metode paling umum digunakan
untuk  menghilangkan  nyeri.  Walaupun
analgesik dapat menghilangkan nyeri dengan
efektif,namun penggunaanan analgesik akan
berdampak ketagihan dan akan memberikan
efek samping obat yang berbahaya bagi pasien
aternatif,

(Potter&Perry,2005).  Sebagai
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dilakukan berbagai penelitian untuk
menemukan terapi pengganti ataupun terapi
pelengkap yang lebih aman jika dibandingkan
terapi dengan NSAID (Nonsteroidal Anti-
Inflammatory Drug), seperti terapi herbal,
terapi  suplemen, terapi akupuntur, terapi
tingkah laku, dan aromaterapi (Proctor dan
Murphy, 2001; Han dkk, 2006).

Aromaterapi adalah terapi komplementer
dalam menggunakan minyak esensial dari bau
harum tumbuhan untuk mengurangi masalah
kesehatan dan memperbaiki kualitas hidup. Bau
berpengaruh secara langsung terhadap otak
seperti obat analgesik. Misanya, mencium
lavender maka akan meningkatkan gelombang-
gelombang afa didaam otak dan membantu
untuk merasa rileks. Aromaterapi lavender
bermanfaat untuk relaksasi, kecemasan, mood,
dan pasca pembedahan menunjukkan terjadinya
penurunan kecemasan, perbaikan mood, dan
terjadi peningkatan kekuatan gelombang alpha
dan beta yang menunjukkan peningkatan

relaksasi. Gelombang alpha sangat bermanfaat

dalam kondis relaks mendorong aliran energi

kreativitas dan perasaan segar dan sehat.
Kondiss gelombang apha idea untuk
perenungan, memecahkan masalah, dan
visualisasi, bertindak sebagai gerbang otak
yang dikaitkan dengan suasana hati, emos,
memori, dan belgar kita Semua bau yang
mencapai  sistem limbik memiliki pengaruh
langsung pada suasana hati kita (Sharma,
2009).

Menurut Konsoemardiyah (2009) minyak
atsiri/aromaterapi mempunyai sifat-sifat
terapeutik salah satunya adalah sebagai zat
analgetik (menghilangkan rasa sakit) yaitu
chamomile, frankincense, cengkih, wintergreen,
mint, dan lavender. Minyak lavender juga dapat
menyembuhkan berbagai macam gangguan.
Manafaat minyak lavender menurut Geddes &
Grosset (2000) adalah merangsang nafsu
makan, sebagai tonik dan antispasmodic,
menyembuhkan luka bakar ringan dan berat,
luka karena sayatan, rasa nyeri, memiliki efek
anti septik yang sangat kuat, digunakan dalam
banyak persigpan kosmetik, sebagai pengusir

serangga, penyembuhan sakit dan nyeri otot,
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gangguan pernafasan influenza, gangguan
pencernaan, gangguan alat kelamin, buang air
besar seperti Cystitis dan Dysmenorrhoea, sakit
kepala dan ketegangan pra menstruasi.
Penelitian yang berjudul “Pemberian
aromaterapi kenanga (cenanga odorata) untuk
menurunkan tekanan darah lansia di dusun
sumlaran desa sukodadi kecamatan sukodadi
kabupaten  lamongan”  hasil  penelitian
menunjukkan sebelum pemberian aromaterapi
kenanga hampir sebagian hipertensi tingkat 2
yaitu sebanyak 9 orang atau 45%, sesudah
pemberian aromaterapi  kenanga sebagian
hipertens tingkat 1 yaitu sebanyak 10 orang
atau 50%, terdapat perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi
kenanga pada lansia dengan p= 0,001 dan Z = -
3357 (Mgjidi,A dan JuanitaF, 2013).
Penelitian lainnya yang berjudul “Pengaruh
aromaterapi lavender terhadap intensitas nyeri
pada pasien pasca operasi di rumah sakit dustira
cimahi” yang dilakukan pada 10 orang pasien
bedah mayor hari ke-2 dari hasil penelitian

menunjukan  bahwa terdapat  penurunan

bermakna dari intensitas nyeri pasca pemberian
aromaterapi lavender yaitu 2,09 sampa 6,11
(Bangun, 2013).

Disminore primer biasanya terjadi dari
mulai pertama haid kurang lebih usia 10-15
tahun sampa usia 25 tahun (Hendrik, 2006).
Oleh karena itu pada penelitian ini populasi
yang diambil adalah semua mahasiswa tingkat |
Akademi Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin
yang usianyamulai dari 18-25 tahun.

Dari  hasil studi pendahulun yang
dilakukan pada tanggal 18 desember 2014
terhadap 10 orang mahasiswa Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin yang
diambil dari beberapa kelas dan semester yang
berbeda, didapatkan fakta bahwa 8 mahasiswa
diantaranya mengalami nyeri haid (disminore)
dan 6 mahasiswa menyatakan pernah
menggunakan aromaterapi untuk mengatasi
nyeri haid dan hasilnya dapat mengurangi nyeri
haid serta sSisanya menggunakan obat
pengurang rasa nyeri untuk mengurangi nyeri
haid. Dengan mengetahui rata-rata mahasiswa

mengalami disminore setiap kali mendapatkan
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haid dan melakukan penanganan berbagai
macam, maka peneliti ingin meneliti tentang
pengaruh aromaterapi lavender terhadap nyeri
haid.

Berdasarkan latar belakang maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Penagruh Pemberian Aromaterapi
Lavender terhadap Nyeri Haid (Disminore)
Primer pada Mahasiswa Akademi Kebidanan
Sari Mulia Banjarmasin”.

M etode Penelitian

Desain  Penelitian ini  menggunakan
rancangan penelitian dengan desain studi pre
eksperimen one group pre and post test design
yaitu dengan menggunakan satu kelompok
responden di mana kelompok tersebut diberikan
perlakuan.

Populasi pada penelitian ini semua
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sari
Mulia Banjarmasin pada tahun 2015. Jumlah
populass mahasiswa tingkat | Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin tahun 2015

adalah sebanyak 113 orang mahasiswa.

Pada penelitian ini diambil 30 sampel
mahasiswa tingkat | Akademi Kebidanan Sari
Mulia Banjarmasin yang mengalami disminore
primer dengan kriteriainsklus dan eksklusi.

Pada penelitian ini teknik pengambilan
sampel menggunakan  teknik  purposive
sampling, yaitu dengan mengambil kasus atau
responden yang kebetulan ada atau tersedia di
suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian
(Notoatmodjo, 2010).

Hasil

Penelitian dilaksanankan di Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin, dengan
jumlah sampel 30 responden. Hasil penelitian
ini akan disgikan dengan menggunakan tabel
distribus frekuensi yang meliputi :

Tabel 1. Distribus Skala Nyeri Haid (Disminore) Primer Responden
Sebelum diberikan Aromaterapi Lavender

Skala Nyeri Haid Frekuensi Per sentase (%)
Nyeri Ringan 9 30
Nyeri Sedang 21 70
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel dapat diketahui hasil
kategori nyeri haid pada pengukuran sebelum

diberikan aromaterapi lavender pada 30 orang
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responden. Pada pengukuran sebelum diberikan
aromaterapi lavender kategori nyeri ringan
sebanyak 9 orang responden (30%), dan nyeri

sedang sebanyak 21 orang responden (70%).

Tabel 2. Distribus Skala Nyeri Haid (Disminore) Primer 5 Menit
Sesudah diberikan Aromaterapi Lavender

Tabel 3. Distribus Skala Nyeri Haid (Disminore) Primer 10 Menit
Sesudah diberikan Aromaterapi Lavender

Skala Nyeri Haid Frekuensi Per sentase (%)
Tidak Ada Nyeri 9 30
Nyeri Ringan 8 26,7
Nyeri Sedang 13 43,3
Jumlah 30 100

Skala Nyeri Haid Frekuensi Per sentase (%)
Tidak Ada Nyeri
Nyeri Ringan 9 30
Nyeri Sedang 21 70
Jumlah 30 100

Berdasarkan hasil dari tabel 4.4 dapat
diketahui hasil kategori nyeri haid pada
pengukuran 5 menit sesudah diberikan
aromaterapi lavender pada 30 orang responden.
Pada  pengukuran sesudah diberikan
aromaterapi lavender kategori nyeri terbanyak
adalah nyeri sedang sebanyak 21 orang
responden (70%). Pada pengukuran 5 menit
dapat dilihat masih tidak terdapat pengaruh
aromaterapi lavender terhadap skala nyeri pada
responden, hal ini dapat terlihat dari jumlah
responden yang mengalami nyeri sedang dan

nyeri ringan masih sama dengan sebelum

diberikan aromaterapi.

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 dapat
diketahui hasil kategori nyeri haid pada
pengukuran 10 menit sesudah diberikan
aromaterapi lavender pada 30 orang responden.
Pada  pengukuran sesudah diberikan
aromaterapi lavender kategori terbanyak adalah
nyeri sedang sebanyak 13 orang responden
(43,3%). Pada pengukuran ini dapat dilihat
sudah terdapat pengaruh aromaterapi lavender
terhadap skala nyeri haid pada responden, hal
ini dapat terlihat dari jumlah responden yang
mengalami nyeri sedang dan nyeri ringan

mengalami  penurunan serta responden yang

tidak adanyeri sebanyak 9 responden.

Tabel 4. Distribus Skala Nyeri Haid (Disminore) Primer 15 Menit
Sesudah diberikan Aromaterapi Lavender

Skala Nyeri Haid Frekuensi Per sentase (%)
Tidak Ada Nyeri 9 30
Nyeri Ringan 17 56.7
Nyeri Sedang 4 13.3
Jumlah 30 100




Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Nyeri

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 dapat
diketahui hasil kategori nyeri haid pada
pengukuran sesudah diberikan aromaterapi
lavender pada 30 orang responden. Pada
pengukuran sesudah diberikan aromaterapi
lavender kategori terbanyak adalah nyeri ringan
sebanyak 17 orang responden (56,7%). Pada
pengukuran ini dapat dilihat sudah terdapat
pengaruh aromaterapi lavender terhadap skala
nyeri haid pada responden, hal ini dapat terlihat
dari jumlah responden yang mengalami tidak
ada nyeri sebanyak 9 orang, nyeri sedang
mengalami penurunan serta responden yang
nyeri ringan meningkat sebanyak 17

responden.

Tabel 5. Distribusi Pengaruh 5 Menit Pemberian Aromaterapi Lavender
terhadap Nyeri Haid (Disminore) Primer

sebanyak 9 orang (30%) dan sesudah 5 menit
diberikan aromaterapi lavender sebanyak 9
orang (30%) sedangkan responden yang
mengalami nyeri sedang sebelum diberikan
aromaterapi lavender sebanyak 21 orang (70%)
sedangkan sesudah 5 menit diberikan
aromaterapi lavender sebanyak 21 orang (70%).
Hasil analisis sesudah 5 menit diberikan
aromaterapi diperoleh koefesien korelasi 1.000,
hal ini menunjukan tidak ada pengaruh sesudah

5 menit pemberian aromaterapi lavender

terhadap nyeri haid.

Tabel 6. Distribusi Pengaruh 10 Menit Pemberian Aromaterapi
Lavender terhadap Nyeri Haid (Disminore) Primer

Skala Sebelum diberikan Sesudah diberikan

Skala Sebelum diberikan Sesudah diberikan
Nyeri aromater api lavender aromater api lavender
Haid Frekuens Per sentase Frekuensi Per sentase
Tidak _ada 9 30
nyeri
Nyeri 9 30 8 26,7
ringan
Nyeri
Sedang 21 70 13 43,3
Jumlah 30 100 30 100
p= 0,000

Nyeri aromater api lavender aromater api lavender
Haid Frekuensi Per sentase Frekuens  Persentase
Tidak
ada nyeri
Nyeri
ringan 9 30 9 30
Nyeri
Sedang 21 70 21 70
Jumlah 30 100 30 100

Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 pada
pengukuran 5 menit sesudah diberikan
aromaterapi lavender responden yang nyeri

ringan pada sebelum diberikan aromaterapi

Berdasarkan hasil dari tabel 4.8 pada
pengukuran 10 menit sesudah diberikan
aromaterapi lavender  responden  yang
mengalami tidak ada nyeri sebanyak 9
responden (30%), nyeri ringan pada sebelum

diberikan aromaterapi sebanyak 9 orang (30%)
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dan sesudah 10 menit diberikan aromaterapi
lavender sebanyak 8 orang (26,7%) sedangkan
responden yang mengalami nyeri sedang
sebelum diberikan aromaterapi  lavender
sebanyak 21 orang (70%) sedangkan sesudah
10 menit diberikan aromaterapi lavender
sebanyak 13 orang (43,3%). Hasil andlisis
sesudah 10 menit diberikan aromaterapi
diperoleh nilai p=0,000 dengan koefesien
korelass 0,850, ha ini menunjukan ada

pengaruh pemberian aromaterapi lavender

terhadap nyeri haid.

Tabel 7. Distribusi Pengaruh 15 Menit Pemberian Aromaterapi
Lavender terhadap Nyeri Haid (Disminore) Primer

Sebelum diberikan
aromater api lavender

Sesudah diberikan

Skala aromater api lavender

Nyeri Haid Frekuensi Per sentase Frekuensi Per sentase
Tidak §da 9 30
nyeri
Nyeri 9 30 17 56.7
ringan
Nyeri
Sedang 21 70 4 13.3
Jumlah 30 100 30 100
p= 0,000

Berdasarkan hasil dari tabel 4.9 pada
pengukuran sesudah diberikan aromaterapi
lavender responden yang tidak ada nyeri
sebanyak 9 orang (30%), responden yang nyeri
ringan pada sebelum diberikan aromaterapi

sebanyak 9 orang (30%) dan sesudah 15 menit

diberikan aromaterapi lavender sebanyak 17
orang (56,7%) sedangkan responden yang
mengalami nyeri sedang sebelum diberikan
aromaterapi lavender sebanyak 21 orang (70%)
sedangkan sesudah 15 menit diberikan
aromaterapi  lavender sebanyak 4 orang
(13,3%%). Hasil analisis sesudah 15 menit
diberikan aromaterapi diperoleh nilai p=0,000
dengan koefesien korelas 0,894, ha ini
menunjukan ada  pengaruh  pemberian
aromaterapi lavender terhadap nyeri haid.
Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan uji Spearman Rank untuk
pengukuran sebelum diberikan aromaterapi
lavender dan sesudah diberikan aromaterapi
lavender terhadap 30 orang mahasiswa. Hasll
statistic uji Spearman Rank diperoleh hasil
dimana p-value < a (0,000 < 0,05) atau r =
0,894. Jadi dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan Ha diterima yaitu ada pengaruh peerian
aromaterapi  lavender terhadap nyeri haid

(disminore) primer pada mahasiwa Akademi

Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.
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Pembahasan 2. Skala nyeri haid (disminore) primer sesudah

1. Skala nyeri haid (disminore) primer sebelum diberikan aromaterapi lavender

diberikan aromaterapi lavender

Pada hasil pengukuran skala nyeri haid
(disminore) primer sebelum diberikan
aromaterapi  lavender skala nyeri had
(disminore) primer terbanyak adalah skala
nyeri sedang sebanyak 21 orang responden
(70%) dengan gejala sistemik sangat sedikit
rasa nyeri dan beberapa jam, datangnya
nyeri: hilang timbul,menusuk-nusuk,
adakalanya mual, muntah, sakit kepala, diare
dan kemampuan bekerja juga sangat
terpengaruh. Berdasarkan penelitian yang
berjudul “Efektifitas Aromaterapi Rose
dalam Mengatass Disminore pada Remaga
Putri di Pondok Pasanteren Darut Takwa
Bulusan Tambalang Semarang” karakteristik
nyeri  disminore terbanyak  sebelum
diberikan aromaterapi rose adalah nyeri

sedang sebesar 52,7% (Riniasih, 2008).

Pada pemberian aromaterapi levender
sesudah 5 menit kategori nyeri had
terbanyak adalah nyeri sedang sebanyak 21
responden  (70%), pada  pemberian
aromaterapi setelah 10 menit kategori nyeri
haid terbanyak adalah nyeri sedang sebanyak
13 responden (43,3%) dan pada pemberian
aromaterapi setelah 15 menit kategori nyeri
haid terbanyak adalah nyeri ringan yaitu
sebanyak 17 responden (56,7%).

Dari hasil pada pengukuran sesudah
diberikan aromaterapi lavender nyeri haid
terbanyak yaitu nyeri ringan disini sangat
jelas terlihat perubahan dari skala sebelum
diberikan aromaterapi lavender ha ini
merupakan pengaruh  dari  pemberian
aromaterapi ha ini sesuai  dalam
(Proverawati, 2009) penangan secara
farmakologis nyeri haid dapat diatasi secara
non farmakologis yaitu dengan mengompres
dengan botol panas (hangat) tepat pada
bagian yang terasa kram, mandi air hangat,
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dan boleh juga menggunakan aromaterapi
untuk menengangkan diri. Minyak esensial
lavender dapat mengurangi kecemasan dan
mengurangi rasa nyeri (Hale, 2008). Manfaat
lain minyak lavender juga disebutkan oleh
Geddes & Grosset (2000) vyaitu salah
satunya adalah Dysmenorrhoea, sakit kepala
dan ketegangan pra menstruasi.
. Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender
terhadap Nyeri Haid (Disminore) Primer
Disminore primer adalah nyeri haid
yang dijumpa tanpa kelainan dat-alat
genital (kelainan ginekologik) yang nyata.
Disminore primer murni  karena proses
kontraksi rahim tanpa penyakit dasar sebagai
penyebab. Selama menstruasi, sel-sel
endometrium yang terkelupas melepaskan
prostaglandin.  Prostaglandin  merangsang
otot uterus (rahim) dan mempengauhi
pembuluh darah yang menyebabkan iskemia
uterus (penurunan suplai darah ke rahim)
melalui kontraksi myometrium (otot dinding
rahim) dan vasoconstriction (penyempitan

pembuluh  darah) peningkatan kadar
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prostaglandin telah terbukti ditemukan pada
caran haid pada perempuan dengan
disminore berat (Anurogo, 2011).

Hasil ketegori respon pemberian
aromaterapi setiap 5 menit selama 15 menit
pada 30 responden. Pada pemberian 5 menit
kategori nyeri haid terbanyak adalah nyeri
sedang sebanyak 21 responden (70%), pada
pemberian aromaterapi setelah 10 menit
kategori nyeri haid terbanyak adalah nyeri
sedang sebanyak 13 responden (43,3%) dan
pada pemberian aromaterapi setelah 15
menit kategori nyeri haid terbanyak adalah
nyeri ringan yaitu sebanyak 17 responden
(56,7%). Hasil pengukuran skala nyeri haid
(disminore) primer pada mahasiswa sebelum
dan sesudah diberikan aromaterapi lavender
menggunakan uji Spearman Rank dar hasil
pengukuran terhadap 30 orang responden.
Hasil analisis sebelum dan sesudah 5 menit
diberikan aromaterapi diperoleh koefesien
korelas 1.000, hasil anlisis sebelum dan
sesudah 10 menit diberikan aromaterapi

diperoleh (p=0,000) dengan koefesien
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korelas 0,850, dan hasil anaisis sebelum
dan sesudah 15 menit diberikan aromaterapi
diperoleh (p=0,000) dengan koefesien
korelasi 0,894 maka dapat disimpulkan dari
pengukuran sebelum dan sesudah diberikan
aromaterapi lavender diperoleh hasil dimana
p-value < a (0,000 < 0,05) atau r=0,894.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa Hy ditolak
dan Ha diterima yaitu ada pengaruh peerian
aromaterapi lavender terhadap nyeri had
(disminore) primer pada mahasiwa Akademi
Kebidanan Sari Mulia Banjarmasin.

Hasil penelitian ini sesua dengan
penelitian Maryati (2010) menunjukan
bahwa aromaterapi lavender berpengaruh
terhadap nyeri haid primer dengan nila
p=0,000, p value < a (0=0,05). Hal lain juga
ditegaskan pada penelitian Bangun (2013)
yang berjudul “Pengaruh  Aromaterapi
Lavender Terhadap Intensitas Nyeri Pada
Pasien Pasca Operas di Rumah Sakit
Dustira Cimahi” bahwa Aromaterapi

lavender berpengaruh dalam penurunan
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intensitas nyeri yang ditandai dengan
penurunan nilai rata-rata intensitas nyeri
sebelum dan sesudah diberikan aromaterapi
lavender bahwa intensitas nyeri sebelum
diberikan aromaterapi lavender 4,80, dengan
intensitas nyeri terendah 2 dan tertinggi 10.
Dari tingkat kepercayaan pasien disimpulkan
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata
intensitas nyeri antara 2,99 sampa 6,61.
Penelitian Wahyunigsih (2014) aromaterapi
lavender dan massage effleurage efektif
menurunkan tingkat nyeri persalinan kala |
fase aktif dengan nilai p=0,000 yang lebih
kecil dari a= 0,05.

Dari 30 orang responden terdapat 4
responden yang dengan skala nyeri tetap
setelah diberikan aromaterapi lavender.
Responden yang mengalami skala tetap,
setelah dihubungkan dengan konsep dari
teori dalam keperawatan akan sesuai dengan
pengertian nyeri adalah sebuah sensasi
subjektif sehingga tidak ada dua orang yang
berespons dengan cara yang sama. Nyeri
dapat secara langsung  mengganggu
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kesehatan dan memperlama penyembuhan
dari pembedahan, penyakit, dan trauma.
Seseorang mendapat suatu stresor, dalam hal
ini nyeri maka orang tersebut akan berespon
untuk  mempertahankan  kesehatannya
(mengurangi nyeri). Sehingga responden
akan menggunakan kopingnya untuk
memenuhi  kebutuhan rasa nyamannya
(Gaffar, 1999 dalam Y udistira, 2011).
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